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BAB IV 

LAPORAN HASIL PENELITIAN 

 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Sejarah berdirinya MAN 1 Martapura Gambut 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di MAN 1 Martapura Gambut 

yang berlokasi di jalan Ahmad Yani km 15.200 kecamatan Gambut. Sekolah ini 

didirikan pada tahun 1958 bersama Yayasan Pendidikan Sinar Harapan sampai tahun 

1969. Pada tahun 1970 menjadi Pendidikan Guru Agama Negeri (PGAN) sampai 

tahun 1977, kemudian pada tahun 1978 berubah lagi menjadi Madrasah Aliyah 

Negeri (MAN) Gambut berdasarkan SK Direktur Jenderal Pembinaan Kelembagaan 

Agama Islam Departemen Agama RI Nomor E.IV/PP.00/KEP/17.A/1978 tanggal 16 

maret 1978. Selanjutnya mulai tahun 1996 MAN gambut secara resmi di ubah 

menjadi MAN 1 Martapura. 

MAN 1 Martapura Kabupaten Banjar mempunyai lokasi yang cukup strategis. 

Sebab letaknya jauh dari keramaian jalan raya yang bisa mengganggu konsentrasi 

belajar siswa. Pada umumnya, kondisi fisik MAN 1 Martapura Kabupaten Banjar 

dalam keadaan baik dan konstruksi bangunannya sudah permanen, lokasi 

bangunannya dapat digambarkan sebagai berikut : 
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a. Pada bagian utara dari gedung sekolah terdapat tempat tinggal masyarakat 

b. Pada bagian selatan dari gedung sekolah juga terdapat tempat tinggal pada 

masyarakat 

c. Pada bagian timur dari gedung sekolah terdapat jalan raya 

d. Pada bagian barat gedung sekolah terdapat sekolah MTsN 2 Gambut 

MAN 1 Martapura Kabupaten Banjar mempunyai 13 ruang kelas untuk siswa 

dan 32 orang guru, yang terdiri dari staf tata usaha. MAN 1 Martapura Kabupaten 

Banjar telah dipimpin oleh beberapa kepala sekolah, sejak didirikannya sekolah ini 

sejak tahun 1958. Nama-nama yang pernah menjabat sebagai kepala sekolah di MAN 

1 Martapura Kabupaten Banjar dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 

Tabel 4.1 Nama-Nama Pemimpin Kepala Sekolah 

No Nama Kepala Sekolah Periode tahun 

1 H. Hasan 1959 (yayasan) 

2 H. Ramli 1960 (yayasan) 

3 H. Jamhari Kari 1962 (yayasan) 

4 H. Undapiah 1964 (yayasan) 

5 Kasdan 1968 (yayasan) 

6 Djamhuri 1969 (PGAN) 

7 H. Karim BA 1969-1978 (PGAN) 

8 H. Djarkawi 1978-1980 (MAN) 

9 Syahrul Hudari 1981 (MAN) 

10 Musa BA 1981-1985 (MAN) 

11 Drs. H. Haberi B 1985-1990 (MAN) 

12 Drs. H. Abu Bakar Kabi 1990-1998 (MAN) 

13 Drs. H. M. Nurdin U 1998-2002 (MAN) 

14 Drs. H. Abdurrahmansyah 2002-2009 (MAN) 

15 Drs. Ahadul Ihsan 2009- .......(MAN) 

Sumber Data : Dokumen tahun 2013/2014 
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2. Jumlah siswa 

Untuk mengetahui tentang keadaan jumlah siswa di MAN 1 Martapura dapat 

dilihat pada tabel di bawah ini : 

Tabel 4.2 Jumlah siswa MAN 1 Martapura Kabupaten Banjar 

Tingkatan Kelas 
Siswa 

Jumlah 
Laki-laki Perempuan 

Kelas X 42 81 123 

Kelas XI 35 65 100 

Kelas XII 40 57 97 

Jumlah Total 117 203 320 

Sumber Data : Dokumen tahun 2013/2014 

3. Saranadan prasarana  

Sarana dan Prasarana sekolah sangat penting dalam hal menunjang kegiatan 

belajar mengajar, sarana dan prasarana yang tersedia di MAN 1 Martapura dapat 

dilihat pada tabel di bawah ini : 

Tabel 4.3 Sarana  dan prasarana di MAN 1 Martapura 

No Jenis ruangan Jumlah ruangan Kondisi 

1 Ruang kepala sekolah 1 Baik 

2 Ruang guru 1 Baik 

3 Ruang kelas 13 Baik 

4 Ruang tata usaha 1 Baik 

5 Ruang perpustakaan 1 Baik 

6 Runag OSIS 1 Baik 

7 Ruang Pramuka 1 Baik 

8 Ruang UKS/PMR 1 Baik 

9 Ruang Koperasi 1 Baik 

10 LAB. IPA 1 Baik 
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11 LAB. Komp/multimedia 1 Baik 

12 WC guru 3 Baik 

13 WC siswa 6 Baik 

14 Musholla 1 Baik 

15 Aula - Baik 

16 Kantin koperasi 1 Baik 

Sumber Data : Dokumen tahun 2013/2014 

 

4. Keadaan guru dan karyawan 

Untuk lebih mengetahui tentang guru pada MAN 1 Martapura Kabupaten 

Banjar dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 

Tabel 4.4 Nama Guru dan Karyawan di MAN 1 Martapura Kabupaten Banjar 

No Nama Jabatan 

Pangkat

/Gol 

ruang 

Mata Pelajaran 

1.  Drs. Ahadul Ihsan Kepala IV/a Bahasa Inggris 

2.  Dra. Hj. Kamilah Guru Madya IV/a 

Aqidah, Akhlak, 

Ilmu kalam, 

Sejarah Budaya 

3.  Dra. Heldaniah  Guru Madya IV/a 
Al-Qur’an Hadits, 

Sejarah Budaya 

4.  Drs. Khairul Anwar Guru Madya IV/a Ekonomi  

5.  Saidah, S. Pd Guru Madya IV/a Geografi, Biologi 

6.  Dra. Idawati Guru Madya IV/a 
PKN, Biologi, Bhs. 

Indonesia 

7.  Ramlah, S. Ag Guru Madya IV/a 
Fiqih, M. Lokal, 

PKN 

8.  Hj. Norsinah, S. Pd. I Guru Madya IV/a Fiqih, M. Lokal 

9.  Drs. Saudani Anwar Guru Madya IV/a 

Bahasa Arab, 

PPKN, Bhs 

Indonesia 

10.  Drs. Noor Tajuddin Guru Madya IV/b BP/BKS 
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11.  Harun, S. Ag Guru Muda III/d Sejarah 

12.  Nurbariyah, S. Pd., M. Si Guru Muda III/d Kimia, Matematika  

13.  Said Wajidi, s. Pd., M. Sc Guru Muda III/d Fisika, tekinkom 

14.  Norlaily, S. Pd Guru Muda III/d Matematika  

15.  Nor Ifansyah, S. Pd., M. Sc Guru Muda III/d Matematika 

16.  Drs. M. Sapuan Gestianto Guru Muda III/d 
Geografi, sosiologi, 

penjasorkes 

17.  Riduan Noor, M. Ag Guru Muda III/c 
Al-qur’an 

Hadits,Tekinkom 

18.  Afwah, S. Pd Guru Muda III/c 
Bahasa Indonesia, 

sastra Indonesia 

19.  Hj. Tumnah, S. Pd. I Guru Muda III/c 
Bahasa Inggris, 

Tekinkom 

20.  Naimah, S. Pd Guru Muda III/c 
Kimia, Tekinkom, 

Fisika 

21.  Rusmaniah, S. Ag Guru Pertama III/b 
Bahasa Arab, Bhs. 

Asing 

22.  Hj. Hasnah, S. Pd. I Guru Pertama III/b Bahasa Inggris 

23.  Fitrian Irma, S. Pd Guru Pertama III/b Ekonomi/Akutansi 

24.  M. Ridhwan, S. Ag Guru Pertama III/b 

Aqidah Akhlak, 

Al-Qur’an Hadits, 

Ushul Fiqh, M. 

Lokal 

25.  H. M. Nor, S. Pd. I Guru Pertama III/a 

Bahasa 

Asing/Bahasa 

Arab, Tafsir, 

Tekinkom 

26.  Saifudin Saderi, S. Ag Guru Pertama III/a 
Sej Kebud. Islam, 

Hadits 

27.  Madrin  
Guru 

Honorer 
 Seni Budaya 

28.  Hafsah, S. Pd.I GTT  
Matematika, 

Geografi 

29.  Hadianor, S. Pd. I GTT  Bahasa Indonesia 

30.  Zainudin GTT  Penjasorkes 

31.  Sri Ida Wahyunieka, S. Sos GTT  BP/BKS 

32.  Lokyta Sari 
Guru 

Honorer 
 Penjasorkes  

Sumber Data : Dokumen tahun 2013/2014 
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Tabel 4.5Status Staf Pengajar 

No Guru Jumlah Keterangan 

1. Jumlah  32  

2. Starata Pendidikan  

- SMA 

- S1 

- S2 

 

1 

27 

4 

 

 

3. Jenis  

- Guru Negeri 

- GTT 

- Honorer  

 

27 

4 

2 

 

Sumber Data : Dokumen tahun 2013/2014 

B. Penyajian Data 

Data yang disajikan pada bagian ini adalah data dari hasil penelitian lapangan 

yang dikumpulkan dengan beberapa teknik pengumpulan data yaitu melihat IP atau 

nilai rata-rata raport pada siswa, angket, observasi, dan wawancara. Data tersebut 

akan disajikan dalam bentuk tabel yang dilengkapi dengan penjelasan seperlunya. 

Untuk mendapatkan perbedaan prestasi belajar siswa MAN 1 Martapura Kabupaten 

Banjar penulis mengambil nilai raport pada semester ganjil meliputi mata pelajaran 

Akidah Akhlak. 

Setelah nilai raport diperoleh nilai rata-rata untuk siswa MAN 1 Martapura 

Kabupaten Banjar yang berasal dari SMP dan MTs di MAN 1 Martapura Kabupaten 

Banjar adalah : 
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Tabel 4.6 Prestasi Belajar Akidah Akhlak pada siswa MAN 1 Martapura Kabupaten 

Banjar  kelas X yang berasal dari SMP dan MTs di MAN 1 Martapura 

Kabupaten Banjar tahun 2013/2014. 

No 
Prestasi Belajar 

Siswa yang berasal dari SMP Siswa yang berasal dari MTs 

(1) (2) (3) 

1 75 74 

2 74 74 

3 76 78 

4 77 80 

5 82 79 

6 74 77 

7 73 86 

8 79 78 

9 74 72 

10 84 83 

11 77 82 

12 78 73 

13 80 70 

14 74 84 

15 73 74 

16 78 81 

17 72 76 

18 77 79 

19 78 77 

20 78 77 

21 82 77 

22 81 83 

23 72 84 

24 81 78 

25 71 83 

26 87 78 

27 74 79 

 X = 2081 

N= 27 

X= 2116 

N= 27 
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Dari nilai tersebut diatas diperoleh nilai rata-rata untuk siswa kelas X yang 

berasal dari SMP adalah 2081 : 27 = 77,07 dan nilai rata-rata untuk siswa yang 

berasal dari MTs adalah 2116 : 27  = 78,37 adapun deviasi standar skor variabel X 

adalah 3,924 dan deviasi standar skor variabel Y adalah 3,945. Adapun hasil 

perhitungan standar eror mean variabel X adalah 0,769 dan standar eror mean 

variabel Y adalah 0,773.Sedangkan hasil perhitungan perbedaan antara standar error 

deviasi variabel X dan variabel Y adalah 1,0899. Sehinga diperoleh hasil hitungan tt 

adalah -1,192. 

Setelah diperolehnya harga “t” tes, kemudian penulis berikan interpretasi 

terhadap harga “t” tes tersebut. Untuk memberikan interpretasi terhadap harga “tes” 

tersebut lebih dahulu menghitungkan derajat bebasnya (db) dengan rumus db = 

N1+N2-2. Jadi 27+27-2 = 52. Kemudian kita lihat pada tabel harga kritik “t”. 

Tabel 4.7 Nilai “t” untuk berbagai df (derajat frekuensi) 

Df (db) 
Harga Kritik “t” pada taraf signifikansi 

5% 1% 

1 12,71 63,66 

2 4,30 9,92 

3 3,18 5,84 

4 2,78 4,60 

5 2,57 4,03 

6 2,45 3,71 

7 2,36 3,50 

8 2,31 3,36 

9 2,26 3,25 

10 2,23 3,17 

11 2,20 3,11 

12 2,18 3,06 
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13 2,16 3,01 

14 2,14 2,98 

15 2,13 2,95 

16 2,12 2,92 

17 2,11 2,90 

18 2,10 2,88 

19 2,09 2,86 

20 2,09 2,84 

21 2,08 2,83 

22 2,07 2,82 

23 2,07 2,81 

24 2,06 2,80 

25 2,06 2,79 

26 2,06 2,78 

27 2,05 2,77 

28 2,05 2,76 

29 2,04 2,76 

30 2,04 2,75 

35 2,03 2,72 

40 2,02 2,71 

45 2,02 2,69 

50 2,01 2,68 

60 2,00 2,65 

70 2,00 2,65 

80 1,99 2,64 

90 1,99 2,63 

100 1,98 2,63 

125 1,98 2,62 

150 1,98 2,61 

200 1,97 2,60 

300 1,97 2,59 

400 1,97 2,59 

500 1,96 2,59 

1000 1,96 2,58 

 

Dari tabel di atas diperoleh  

- Pada t. s 5% ttabel = 2,01 

- Pada t. s 1% ttabel = 2,68 



69 
 

Dengan demikian harga “t” test yang diperoleh jauh lebih kecil daripada t tabel 

baik pada taraf signifikansi 5% maupun 1% yaitu 2,01>-1,192<2,68. Dengan 

demikian dapat dikatakan bahwa hipotesis Nihil (Ho) yang menyatakantidak 

terdapatperbedaan prestasi belajar Akidah Akhlak kelas X antara siswa yang berasal 

dari SMP dan MTs di MAN 1 Martapura Kabupaten Banjar, diterima dan hipotesis 

alternatif (Ha) ditolak. 

Kesimpulan yang dapat ditarik adalah tidak terdapat perbedaan yang signifikan 

antara prestasi belajar Akidah Akhlak siswa yang berasal dari SMP dan siswa yang 

berasal dari MTs. 

Hipotesis Nihil (Ho) yang menyatakan tidak terdapat perbedaan prestasi belajar 

Akidah Akhlak siswa yang berasal dari SMP dan MTs, diterima. Dan Hipotsis 

Alternatif (Ha) yang menyatakan terdapat perbedaan prestasi belajar Akidah Akhlak 

siswa yang berasal dari SMP dan siswa yang berasal dari MTs, ditolak. 

C. Penyajian data tentang faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar 

Akidah Akhlak siswa kelas X yang berasal dari SMP dan MTs di MAN 

1Martapura Kabupaten Banjar 

1. Penyajian Data 

Berdasarkan hasil angket yang diperoleh penulis, diketahui data tentang senang 

tidaknya siswa terhadap pelajaran Akidah Akhlak. Untuk lebih jelasnya adapun dapat 

dilihat pada tabel berikut ini : 
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a. Faktor intern 

(1) Faktor minat siswa 

Minat merupakan hal yang perlu diperhatikan dalam kegiatan belajar 

mengajar, karena hal ini sangat menentukan prestasi belajar seorang siswa. 

Siswa yang mempunyai minat yang tinggi seperti dalam pembelajaran Akidah 

Akhlak tentunya siswa akan menyenangi pelajaran, maka siswa akan mudah 

untuk menerima pelajaran yang diberikan dan akhirnya siswa mampu 

meningkatkan prestasi yang siswa peroleh. Berbeda dengan siswa yang 

belajar tanpa disertai dengan minat yang baik terhadap pelajaran yang 

diberikan, maka siswa akan belajar sebatas untuk menggugurkan kewajiban 

belajar mata pelajaran yang bersangkutan, tidak untuk menambah wawasan 

atau pengetahuan. 

Untuk lebih jelasnya mengenai faktor siswa ini dapat dilihat pada tabel 

berikut ini. 

Tabel 4.8 Distribusi Frekuensi minat siswa menyukai pelajaran Akidah Akhlak 

No Kategori 

Siswa yang berasal 

dari SMP 

Siswa yang berasal 

dari MTs 

F % F % 

1 Menyukai  24 89 24 89 

2 Kurang menyukai  3 11 3 11 

3 Tidak menyukai - - - - 

Jumlah 27 100 27 100 
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Dari tabel diatas dapat diketahui siswa dari SMP yang menyukai dalam kategori 

tinggi 24 orang (89%), kategori sedang ada 3 orang (11%) dan kategori rendah tidak 

ada. 

Dari tabel di atas dapat diketahui siswa dari MTs yang menyukai dalam 

kategori tinggi 24 orang (89%), kategori sedang ada 3 orang (11%) dan kategori 

rendah tidak ada. 

Tabel 4.9 Distribusi frekuensi perhatian siswa ketika belajar Akidah Akhlak 

No Kategori 

Siswa yang berasal 

dari SMP 

Siswa yang berasal 

dari MTs 

F % F % 

1 Selalu memperhatikan  9 33,33 7 26 

2 Sering memperhatikan 16 59,26 16 59 

3 Jarang memperhatikan 2 7,41 4 15 

Jumlah 27 100 27 100 

 

Dari tabel diatas dapat diketahui siswa dari SMP yang perhatian dalam kategori 

tinggi 9 orang (33,33%), kategori sedang ada 16 orang (59,26%) dan kategori rendah 

2 orang (7,41%). 

Dari tabel di atas dapat diketahui siswa dari MTs yang perhatian dalam kategori 

tinggi 7 orang (26%), kategori sedang ada 16 orang (59%) dan kategori rendah 4 

orang (15%). 

Tabel 4.10 Distribusi frekuensi fokus menyimak pelajaran Akidah Akhlak 

No Kategori 

Siswa yang berasal 

dari SMP 

Siswa yang berasal 

dari MTs 

F % F % 

1 Selalu fokus 6 22 2 7 

2 Sering fokus 17 63 17 63 
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3 Jarang fokus 4 15 8 30 

Jumlah 27 100 27 100 

 

Dari tabel diatas dapat diketahui siswa dari SMP yang fokus menyimak dalam 

kategori tinggi 6 orang (22%), kategori sedang ada 17 orang (63%) dan kategori 

rendah 4 orang (15%). 

Dari tabel di atas dapat diketahui siswa dari MTs yang fokus menyimak dalam 

kategori tinggi 2 orang (7%), kategori sedang ada 17 orang (63%) dan kategori 

rendah 8 orang (30%). 

Tabel 4.11 Distribusi frekuensi keaktifan siswa menanyakan pelajaran yang kurang 

difahami 

No Kategori 

Siswa yang berasal 

dari SMP 

Siswa yang berasal 

dari MTs 

F % F % 

1 Selalu menanyakan 3 11 1 3,70 

2 Sering menanyakan 4 15 8 29,63 

3 Jarang menanyakan 20 74 18 66,67 

Jumlah 27 100 27 100 

 

Dari tabel diatas dapat diketahui siswa dari SMP yang selalu bertanya dalam 

kategori tinggi 3 orang (11%), kategori sedang ada 4 orang (15%) dan kategori 

rendah 20 orang (74%). 

Dari tabel di atas dapat diketahui siswa dari MTs yang selalu bertanya dalam 

kategori tinggi 1 orang (3,70%), kategori sedang ada 8 orang (29,63%) dan kategori 

rendah 18 orang (66,67%). 
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Tabel 4.12 Distribusi frekuensi keaktifan siswa mengerjakan latihan yang di berikan 

guru 

No Kategori 

Siswa yang berasal 

dari SMP 

Siswa yang berasal 

dari MTs 

F % F % 

1 Selalu mengerjakan  19 70 21 78 

2 Sering mengerjakan  8 30 6 22 

3 Jarang mengerjakan  - - - - 

Jumlah 27 100 27 100 

 

Dari tabel diatas dapat diketahui siswa dari SMP yang sering mengerjakan 

latihan dalam kategori tinggi 19 orang (70%), kategori sedang ada 8 orang (30%) dan 

kategori rendah tidak ada. 

Dari tabel di atas dapat diketahui siswa dari MTs yang sering mengerjakan 

latihandalam kategori tinggi 21 orang (78%), kategori sedang ada 6 orang (22%) dan 

kategori rendah tidak ada. 

Tabel 4.13Distribusi frekuensi keaktifan siswa mengulangi pelajaran di rumah 

No Kategori 

Siswa yang berasal 

dari SMP 

Siswa yang berasal 

dari MTs 

F % F % 

1 Selalu mengulangi 5 19 1 4 

2 Sering mengulangi 2 7 7 26 

3 Jarang mengulangi 20 74 19 70 

Jumlah 27 100 27 100 

 

Dari tabel diatas dapat diketahui siswa dari SMP yang sering mengulangi 

pelajaran dalam kategori tinggi 5 orang (19%), kategori sedang ada 2 orang (7%) dan 

kategori rendah 20 orang (74%). 
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Dari tabel di atas dapat diketahui siswa dari MTs yang sering mengulangi 

pelajaran dalam kategori tinggi 1 orang (4%), kategori sedang ada 7 orang (26%) dan 

kategori rendah 19 orang (70%). 

Tabel 4.14 Distribusi frekuensi lama waktu mengulangi pelajaran Akidah Akhlak di 

rumah 

No Kategori 

Siswa yang berasal 

dari SMP 

Siswa yang berasal 

dari MTs 

F % F % 

1 61-90 menit 2 7 1 3,70 

2 31-60 menit  9 33 8 29,63 

3 10-30 menit 16 60 18 66.67 

Jumlah 27 100 27 100 

 

Dari tabel diatas dapat diketahui siswa dari SMP yang lama waktu mengulangi 

pelajaran dalam kategori tinggi 2 orang (7%), kategori sedang ada 9 orang (33%) dan 

kategori rendah 16 orang (60%). 

Dari tabel di atas dapat diketahui siswa dari MTs yang lama waktu mengulangi 

pelajaran dalam kategori tinggi 1 orang (3,70%), kategori sedang ada 8 orang 

(29,63%) dan kategori rendah 18 orang (66,67%). 

Tabel 4.15Distribusi frekuensi ketepatan waktu siswa dalam mengikuti proses belajar 

mengajar 

No Kategori 

Siswa yang berasal 

dari SMP 

Siswa yang berasal 

dari MTs 

F % F % 

1 Selalu tepat waktu  22 81 27 100 

2 Sering hadir tepat waktu 5 19 -  

3 Jarang hadir tepat waktu - - -  

Jumlah 27 100 27 100 
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Dari tabel diatas dapat diketahui siswa dari SMP  yang tepat waktu mengikuti 

pelajaran dalam kategori tinggi 22 orang (81%), kategori sedang ada 4 orang (19%) 

dan kategori rendah tidak ada. 

Dari tabel di atas dapat diketahui siswa dari MTs yang tepat waktu mengikuti 

pelajaran dalam kategori tinggi 27 orang (100%), kategori sedang tidak ada dan 

kategori rendah tidak ada. 

(2)  Motivasi belajar siswa 

Motivasi dalam belajar sangat penting bagi siswa, baik itu motivasi 

dari dalam diri siswa sendiri maupun motivasi dari luar. 

Tabel 4.16 Distribusi Frekuensi pandangan terhadap pelajaran Akidah Akhlak 

No Kategori 

Siswa yang berasal 

dari SMP 

Siswa yang berasal 

dari MTs 

F % F % 

1 Mudah  7 26 8 30 

2 Cukup mudah  20 74 18 67 

3 Sulit  - - 1 3 

Jumlah 27 100 27 100 

 

Dari tabel diatas dapat diketahui siswa dari SMP yang mempunyai pandangan 

dalam kategori tinggi ada 7 orang (26%), kategori sedang ada 20 orang (74%) dan 

kategori rendah tidak ada. 

Dari tabel diatas dapat diketahui siswa dari MTs pandangan dalam kategori 

tinggi ada 8 orang (30%), kategori sedang ada 18 orang (67%) dan kategori rendah 

ada 1 orang (3%). 
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Tabel 4.17 Distribusi frekuensi manfaat mempelajari Akidah Akhlak dalam 

kehidupan 

No Kategori 

Siswa yang berasal 

dari SMP 

Siswa yang berasal 

dari MTs 

F % F % 

1 Sangat bermanfaat 25 93 23 85 

2 Cukup bermanfaat 2 7 4 15 

3 Tidak bermanfaat - - - - 

Jumlah 27 100 27 100 

 

Dari tabel diatas dapat diketahui siswa dari SMP yang menjawab sangat 

bermanfaat dalam kategori tinggi ada 25 orang (93%), kategori sedang ada 2 orang 

(7%) dan kategori rendah tidak ada. 

Dari tabel diatas dapat diketahui siswa dari MTs yang menjawab sangat 

bermanfaat dalam kategori tinggi ada 23 orang (85%), kategori sedang ada 4 orang 

(15%) dan kategori rendah tidak ada. 

Tabel 4.18Distribusi frekuensi anggapan siswa mengenai pentingnya pelajaran 

Akidah Akhlak yang di ajarkan di Sekolah 

No Kategori 

Siswa yang berasal 

dari SMP 

Siswa yang berasal 

dari MTs 

F % F % 

1 Sangat penting 24 89 22 81 

2 Penting  3 11 5 19 

3 Kurang penting  - - - - 

Jumlah 27 100 27 100 

 

Dari tabel diatas dapat diketahui siswa dari SMP yang menjawab penting dalam 

kategori tinggi ada 24 orang (89%), kategori sedang ada 3 orang (11%) dan kategori 

rendah tidak ada. 
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Dari tabel diatas dapat diketahui siswa dari MTs yang menjawab penting dalam 

kategori tinggi ada 22 orang (81%), kategori sedang ada 5 orang (19%) dan kategori 

rendah tidak ada. 

Tabel 4.19 Distribusi frekuensi dorongan belajar akidah akhlak 

No Kategori 

Siswa yang berasal 

dari SMP 

Siswa yang berasal 

dari MTs 

F % F % 

1 Diri sendiri 19 70 20 74 

2 Orang lain/guru/orang tua  4 15 4 15 

3 Tidak ada 4 15 3 11 

Jumlah 27 100 27 100 

 

Dari tabel diatas dapat diketahui siswa dari SMP yang mendapat dorongan 

belajardari diri sendiri ada 19 orang (70%), dorongan belajar dari orang 

lain/guru/orang tua ada 4 orang (15%) dan tidak ada mendapat dorongan ada 4 orang 

(15%). 

Dari tabel diatas dapat diketahui siswa dari MTs mendapat dorongan belajar 

dari sendiri ada 20 orang (74%), dorongan dari orang lain/guru/orang tua ada 4 orang 

(15%) dan tidak ada mendapat doronganada 3 orang (11%). 

Tabel 4.20 Distribusi frekuensi memperluas pengetahuan dalam mempelajari akidah 

akhlak 

No Kategori 

Siswa yang berasal 

dari SMP 

Siswa yang berasal 

dari MTs 

F % F % 

1 Memperluas pengetahuan 25 92 21 78 

2 Kewajiban  1 4 3 11 

3 Tidak tahu 1 4 3 11 

Jumlah 27 100 27 100 
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Dari tabel diatas dapat diketahui siswa dari SMP yang menjawab memperluas 

pengetahuan ada 25 orang (92%), menjawab kewajiban ada 1 orang (4%) dan 

menjawab tidak tahu ada 1 orang (4%). 

Dari tabel diatas dapat diketahui siswa dari MTs yang menjawab memperluas 

pengetahuan ada 21 orang (78%), menjawab kewajiban ada 3 orang (11%), dan yang 

menjawab tidak tahu ada 3 orang (11%). 

(3) Kebiasaan dan disiplin belajar siswa  

Tabel 4.21 Distribusi Frekuensi waktu yang di perlukan siswa untuk mengulangi 

pelajaran 

No Kategori 

Siswa yang berasal 

dari SMP 

Siswa yang berasal 

dari MTs 

F % F % 

1 3 kali 2 7,41 - - 

2 2 kali 10 37,04 8 30 

3 Tidak pernah 15 55,55 19 70 

Jumlah 27 100 27 100 

 

Dari tabel diatas dapat diketahui siswa dari SMP waktu yang di perlukan untuk 

mengulangi pelajaran dalam kategori tinggi ada 2 orang (7,41%), kategori sedang ada 

10 orang (37,04%) dan kategori rendah ada 15 orang (55,55%). 

Dari tabel diatas dapat diketahui siswa dari MTs waktu yang di perlukan untuk 

mengulangi pelajaran dalam kategori tinggi tidak ada, kategori sedang ada 8 orang 

(29,62%) dan kategori rendah ada 19 orang (70,37%). 
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Tabel 4.22 Distribusi frekuensi keaktifan siswa dalam mengerjakan PR 

No Kategori 

Siswa yang berasal 

dari SMP 

Siswa yang berasal 

dari MTs 

F % F % 

1 Selalu mengerjakan 20 74 15 55,55 

2 Sering mengerjakan 7 26 10 37,04 

3 Jarang mengerjakan - - 2 7,41 

Jumlah 27 100 27 100 

 

Dari tabel diatas dapat diketahui siswa dari SMP yang mengerjakan PR dalam 

kategori tinggi ada 20 orang (74%), kategori sedang ada 7 orang (26%) dan kategori 

rendah tidak ada. 

Dari tabel diatas dapat diketahui siswa dari MTs yang mengerjakan PR dalam 

kategori tinggi ada 15 orang (55,55%), kategori sedang ada 10 orang (37,04%) dan 

kategori rendah ada 2 orang (7,41%). 

Tabel 4.23 Distribusi frekuensi keaktifan siswa dalam mencatat pelajaran 

No Kategori 

Siswa yang berasal 

dari SMP 

Siswa yang berasal 

dari MTs 

F % F % 

1 Selalu mencatat 14 52 7 26 

2 Sering mencatat 4 15 13 48 

3 Jarang mencatat 9 33 7 26 

Jumlah 27 100 27 100 
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Dari tabel diatas dapat diketahui siswa dari SMP yang mencatat pelajaran  

dalam kategori tinggi ada 14 orang (52%), kategori sedang ada 4 orang (15%) dan 

kategori rendah ada 9 orang (33%). 

Dari tabel diatas dapat diketahui siswa dari MTs yang mencatat pelajaran dalam 

kategori tinggi ada 7 orang (26%), kategori sedang ada 13 orang (48%) dan kategori 

rendah ada 7 orang (26%). 

b. Faktor eksternal 

(1) Latar Belakang siswa 

Tabel 4.24 Distribusi Frekuensi sering mengulangi pelajaran waktu SMP atau MTs 

No Kategori 

Siswa yang berasal dari 

SMP 

Siswa yang berasal dari 

MTs 

F % F % 

1 Sering 4 15 8 30 

2 Kadang-kadang 20 74 14 52 

3 Tidak pernah 3 11 5 18 

 Jumlah 27 100 27 100 

 

Dari tabel diatas dapat diketahui siswa dari SMP yang sering mengulangi 

pelajaran pendidikan sebelumnya dalam kategori tinggi ada 4 orang (15%), kategori 

sedang ada 20 orang (74%) dan kategori rendah ada 3 orang (11%). 

Dari tabel diatas dapat diketahui siswa dari MTs yang sering mengulangi 

pelajaran pendidikan sebelumnya dalam kategori tinggi ada 8 orang (30%), kategori 

sedang ada 14 orang (52%) dan kategori rendah ada 5 orang (18%). 
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Tabel 4.25 Distribusi frekuensi latar belakang siswa terhadap pelajaran Akidah 

Akhlak  

No Kategori 

Siswa yang berasal 

dari SMP 

Siswa yang berasal 

dari MTs 

F % F % 

1 Sangat membantu 25 92 25 92,59 

2 Kurang membantu 1 4 2 7,41 

3 Tidak membantu 1 4 - - 

Jumlah 27 100 27 100 

 

Dari tabel diatas dapat diketahui siswa dari SMP yang pendidikan sebelumnya 

membantu dalam kategori tinggi ada 25 orang (92%), kategori sedang ada 1 orang 

(4%) dan kategori rendah ada 1 orang (4%). 

Dari tabel diatas dapat diketahui siswa dari MTs yang pendidikan sebelumnya 

membantu dalam kategori tinggi ada 25 orang (92,59%), kategori sedang ada 2 orang 

(7,41%) dan kategori rendah tidak ada. 

(2) Guru 

Tabel 4.26 Distribusi Frekuensi cara mengajar guru dalam pembelajaran Akidah 

Akhlak 

No Kategori 

Siswa yang berasal 

dari SMP 

Siswa yang berasal dari 

MTs 

F % F % 

1 Sangat menyenangkan 11 41 8 30 

2 Menyenangkan  15 55 19 70 

3 Kurang menyenangkan  1 4 - - 

Jumlah 27 100 27 100 
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Dari tabel diatas dapat diketahui siswa sari SMP yang menjawab sangat 

menyenangkan ada 11 orang (41%), yang menjawab menyenangkan ada 15 orang 

(55%) dan yang menjawab kurang menyenangkan ada 1 orang (4%). 

Dari tabel diatas dapat diketahui siswa dari MTs yang menjawab sangat 

menyenangkan ada 8 orang (30%), yang menjawab menyenangkan ada 19 orang 

(70%) dan yang menjawab kurang menyenangkan rendah tidak ada. 

(3) Lingkungan keluarga (orang tua) 

Faktor ini meliputi motivasi yang diberikan orang tua terhadap 

anak dalam belajar, bantuan dan bimbingan orang tua dalam kesulitan 

belajar anak, penyediaan buku dan fasilitas belajar lainnya, serta 

pengontrolan orang tua terhadap buku dan PR anak, semua itu akan 

digambarkan pada tabel berikut ini : 

Tabel 4. 27 Distribusi Frekuensi perhatian orang tua terhadap prestasi pelajaran 

Akidah Akhlak 

No Kategori 

Siswa yang 

berasal dari SMP 

Siswa yang 

berasal dari MTs 

F % F % 

1 Selalu memperhatikan  14 52 10 37,04 

2 Kadng-kadang memperhatikan 12 44 15 55,55 

3 Tidak memperhatikan 1 4 2 7,41 

Jumlah 27 100 27 100 
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Dari tabel diatas dapat diketahui siswa dari SMP yang orang tuanya sering 

memperhatikan prestasi belajar Akidah Akhlak dalam kategori tinggi 14 orang (52%), 

kategori cukup lengkap ada 12 orang  (44%) dan kategori kurang lengkap ada 1 orang 

(4%). 

Dari tabel diatas dapat diketahui siswa dari MTs yang orang tuanya sering 

memperhatikan prestasi belajar Akidah Akhlak dalam kategori lengkap ada 10 orang 

(37,04%), kategori cukup lengkap ada 15 orang  (55,55%) dan kategori kurang 

lengkap ada 2 orang (7,41%). 

Tabel 4.28 Distribusi frekuensi partisipasi orang tua memenuhi fasilitas belajar 

No Kategori 

Siswa yang berasal 

dari SMP 

Siswa yang berasal 

dari MTs 

F % F % 

1 Selalu di penuhi 19 70 22 81,48 

2 Kadang-kadang  7 26 3 11,11 

3 Tidak pernah di penuhi 1 4 2 7,41 

Jumlah 27 100 27 100 

 

Dari tabel diatas dapat diketahui siswa dari SMP yang fasilitas belajar di penuhi 

orang tua dalam kategori selalu di penuhi ada 19 orang (70%), kategori kadang-

kadang di penuhi ada 7 orang (26%), dan kategori tidak pernah di penuhi ada 1 orang 

(4%). 

Dari tabel diatas dapat diketahui siswa dari SMP yang fasilitas belajar di penuhi 

orang tua dalam kategori selalu di penuhi ada 22 orang (81,48%), kategori kadang-
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kadang di penuhi ada 3 orang (11,11%), dan kategori tidak pernah di penuhi ada 2 

orang (7,41%). 

Tabel 4.29 Distribusi frekuensi bimbingan orang tua terhadap anak yang mengalami 

kesulitan belajar 

No Kategori 

Siswa yang berasal 

dari SMP 

Siswa yang 

berasal dari MTs 

F % F % 

1 Selalu memberikan bimbingan 10 37 11 41 

2 Kadang-kadang  13 48 11 41 

3 Tidak pernah 4 15 5 18 

Jumlah 27 100 27 100 

 

Dari tabel diatas dapat diketahui siswa dari SMP yang orang tuanya selalu 

memberikan bimbingan dalam  kategori selalu memberikan bimbingan  ada 10 orang 

(37%), kategori kadang-kadang memberikan bimbingan ada 13 orang (48%) dan 

kategori tidak pernah memberikan bimbingan  ada 4 orang (15%) 

Dari tabel diatas dapat diketahui siswa dari MTs yang orang tuanya selalu 

memberikan bimbingandalam kategori selalu memberikan bimbingan ada 11 orang 

(41%), kategori kadang-kadang memberikan bimbingan ada 11 orang (41%) dan 

kategori tidak pernah memberikan bimbingan ada 5 orang (18%). 

Tabel 4.30 Distribusi frekuensi perhatian orang tua untuk memberikan pelajaran 

tambahan di luar jam sekolah 
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No Kategori 

Siswa yang berasal dari 

SMP 

Siswa yang berasal dari 

MTs 

F % F % 

1 Ya  3 11 - - 

2 Kadang-kadang 1 4 3 11 

3 Tidak pernah  23 85 24 89 

Jumlah 27 100 27 100 

 

Dari tabel diatas dapat diketahui siswa dari SMP yang orang tuanya 

mendatangkan guru privat/bimbingan belajardalam kategori ya ada 3 orang (11%), 

kategori kadang-kadang ada 1 orang (4%) dan kategori tidak pernah ada 23 orang 

(85%). 

Dari tabel diatas dapat diketahui siswa dari MTs orang tuanya mendatangkan 

guru privat/bimbingan belajar tidak ada, kategori kadang-kadang ada 3 orang (11%) 

dan kategori tidak pernah ada 24 orang (89%). 

Tabel 4.31 Distribusi frekuensi anggapan siswa mengenai suasana belajar di sekolah 

No Kategori 

Siswa yang berasal 

dari SMP 

Siswa yang berasal 

dari MTs 

F % F % 

1 Mendukung  13 48,14 14 52 

2 Sedikit mendukung  12 44,44 13 48 

3 Tidak mendukung  2 7,41 - - 

Jumlah 27 100 27 100 

 

Dari tabel diatas dapat diketahui siswa dari SMP yang menjawab dalam 

kategori mendukung ada 13 orang (48,14%), kategori sedikit mendukung ada 12 

orang (44,44%) dan kategori tidak mendukung ada 2 orang (7,41%). 
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Dari tabel diatas dapat diketahui siswa dari MTs yang menjawab dalam 

kategori mendukung ada 14 orang (52%), kategori sedikit mendukung ada 13 orang 

(48%) dan kategori tidak mendukung tidak ada. 

Tabel 4.32 Distribusi frekuensi anggapan siswa mengenai suasana belajar di kelas 

No Kategori 

Siswa yang berasal dari 

SMP 

Siswa yang berasal dari 

MTs 

F % F % 

1 Menyenangkan  20 74 11 41 

2 Biasa saja 6 22 16 59 

3 Tidak mendukung  1 4 - - 

Jumlah 27 100 27 100 

 

Dari tabel diatas dapat diketahui siswa dari SMP yang menjawab dalam 

kategori menyenagkan ada 20 orang (74%), kategori biasa saja ada 6 orang (22%) 

dan kategori tidak mendukung ada 1 orang (4%). 

Dari tabel diatas dapat diketahui siswa dari MTs yang menjawab dalam 

kategori menyenagkan ada 11 orang (41%), kategori biasa saja ada 16 orang (59%) 

dan kategori tidak mendukung tidak ada. 

Tabel 4. 33 distribusi frekuensi anggapan siswa mengenai situasi belajar di rumah 

No Kategori 

Siswa yang berasal dari 

SMP 

Siswa yang berasal dari 

MTs 

F % F % 

1 Tenang  13 48 14 52 

2 Cukup tenang  11 41 10 37 

3 Kurang tenang 3 11 3 11 

Jumlah 27 100 27 100 
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Dari tabel diatas dapat diketahui siswa dari SMP yang menjawab dalam 

kategori tenang ada 13 orang (48%), kategori cukup tenang ada 11 orang (41%) dan 

kategori kurang tenang ada 3 orang (11%). 

Dari tabel diatas dapat diketahui siswa dari MTs yang menjawab dalam 

kategori tenang ada 14 orang (52%), kategori cukup tenang ada 10 orang (37%) dan 

kategori kurang tenang 3 orang (11%). 

Tabel 4. 34 Distribusi frekuensi pengaruh teman dalam membantu tugas di sekolah 

No Kategori 

Siswa yang berasal dari 

SMP 

Siswa yang berasal dari 

MTs 

F % F % 

1 Membantu  8 30 11 41 

2 Kadang-kadang  18 66 13 48 

3 Tidak membantu 1 4 3 11 

Jumlah 27 100 27 100 

 

Dari tabel diatas dapat diketahui siswa dari SMP yang menjawab dalam 

kategori membantu ada 8 orang (30%), kategori kadang-kadang ada 18 orang (66%) 

dan kategori tidak membantu 1 orang (4%). 

Dari tabel diatas dapat diketahui siswa dari MTs yang menjawabdalam kategori 

membantu ada 11 orang (41), kategori kadang-kadang ada 13 orang (48%) dan 

kategori tidak membantu  3 orang (11%). 

Sedangkan hasil penelitian yang di peroleh dari wawancara terhadap responden 

mengenai hal-hal yang berkaitan dengan faktor-faktor yang mempengaruhi Prestasi 

Belajar siswa terhadap mata pelajaran akidah akhlak antara siswa yang berasal dari 

SMP dan MTs adalah sebagai berikut : 
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a. Latar belakang pendidikan guru akidah akhlak yang mengajar pada kelas X 

adalah S1 tarbiyah IAIN Antasari Banjarmasin. Lama mengajar guru mata 

pelajaran akidah akhlak tersebut dari tahun1982 dan masih bertugas sampai 

sekarang. 

b. Pembelajaran Akidah Akhlak yang berlangsung di sekolah MAN 1 

Martapura Kabupaten Banjar berjalan seperti biasa tanpa ada kendala oleh 

guru, sebab pemegang mata pelajaran Akidah Akhlak di pegang oleh guru 

yang memang benar-benar bidang Akidah Akhlak dan guru yang mengajar 

mata pelajaran tersebut khususnya kelas X di pegang oleh satu guru yang 

sama. 

c. Sikap siswa dalam mempelajari pelajaran Akidah Akhlak yang di sajikan 

oleh guru umumnya bersemangat dan juga ada sebagian yang tidak 

bersemangat, tergantung dari minat siswa. Dan mengenai prestasi belajar 

akidah akhlak menurut pandangan guru akidah akhlak adalah baik dilihat 

dari nilai akhir yang di peroleh siswa. 

 

D. Analisis Data 

1. Prestasi belajar Akidah Akhlak siswa kelas X yang berasal dari SMP dan MTs 

di MAN 1 Martapura Kabupaten Banjar 

Berikut ini akan disajikan data tentang prestasi belajar Akidah Akhlak 

siswa kelas X yang berasal dari SMP dan MTs di MAN 1 MartapuraKabupaten 

Banjar berdasarkan nilai IP atau nilai rata-rata. 
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Tabel 4.35 Prestasi belajar Akidah Akhlak siswa kelas X yang berasal dari SMP dan 

MTs di MAN 1 Martapura Kabupaten Banjar tahun 2013/2014 

No IP 
SMP 

F Nilai 

1 87 1 87 

2 84 1 84 

3 82 2 164 

4 81 2 162 

5 80 1 80 

6 79 1 79 

7 78 4 312 

8 77 3 231 

9 76 1 76 

10 75 1 75 

11 74 5 370 

12 73 2 146 

13 72 2 144 

14 71 1 71 

Jumlah 27 2081 
 

No IP 
MTs 

F Nilai 

1 86 1 86 

2 84 2 168 

3 83 3 249 

4 82 1 82 

5 81 1 81 

6 80 1 80 

7 79 3 237 

8 78 4 312 

9 77 4 308 

10 76 1 76 

11 74 3 222 

12 73 1 73 

13 72 1 72 

14 70 1 70 

Jumlah 27 2116 
 

Untuk mengetahui prestasi belajar kedua kelompok tersebut dilakukan analisis 

melalui tabel kerja sebagai berikut : 

Alat uji  : Mean Kedua kelompok siswa 

Ha : Prestasi Belajar siswa MTs lebih baik dari prestasi 

belajar siswa SMP. (My)>(Mx) 

Hasil Uji : Mean prestasi belajar dari siswa SMP (Mx)=77,07 

Mean prestasi dari siswa MTs (My)=78,37 

Artinya : Prestasi belajar siswa MTs lebih baik daripada 

prestasi belajar siswa SMP 
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Keputusan Ha di terima   

Kemudian untuk mengetahui perbedaan prestasi belajar kedua kelompok 

tersebut dilakukan analisis melalui tabel kerja sebagai berikut : 

Alat Uji : Student Test (“t” test) 

Ha : Terdapat perbedaan prestasi belajar Akidah Akhlak 

siswa kelas X yang berasal dari SMP dan MTs di 

MAN 1 Martapura Kabupaten Banjar 

Ho : Tidak terdapat perbedaan prestasi belajar Akidah 

Akhlak siswa kelas X yang berasal dari SMP dan 

MTs di MAN 1 Martapura Kabupaten Banjar. 

Hasil Uji (to) : 2,01>-1,192<2,68 

Db = N1+N2-2 : Db= 27+27-2=52 dengan taraf signifikansi 5% harga 

kritik “t” (tt) = 2,01 dan taraf signifikansi 1% harga 

kritik “t” (tt) = 2,68 

Artinya : Tidak terdapat perbedaan yang berarti antara siswa 

yang berlatar belakang SMP dan siswa yang berlatar 

belakang MTs. 

Keputusan  : Hodi terima 
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2. Faktor-faktor yang mempengaruhi perbedaan Prestasi Belajar Akidah Akhlak 

pada kelas X di MAN 1 Martapura Kabupaten Banjar 

Dari penyajian data mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar 

akidah akhlak siswa kelas X yang berasal dari SMP dan MTs di MAN 1 Martapura 

Kabupaten Banjar adalah sebagai berikut : 

Faktor yang mempengaruhi prestasi belajar siswa terdiri dari faktor internal dan 

faktor eksternal. Faktor internal di antaranya motivasi, disiplin, kecerdasan dan minat. 

Sedangkan faktor eksternal di antaranya guru, orang tua dan lingkungan. 

Dari kedua faktor tersebut yang penulis temukan dari hasil angket yang di 

bagikan kepada siswa kelas X bahwa siswa yang berasal dari SMP maupun MTs 

sama-sama mempunyai minat, motivasi yang tinggi dalam belajar Akidah Akhlak. 

Selain faktor internal yang mempengaruhi siswa yang berasal dari SMP maupun 

MTs, faktor eksternal juga berpengaruh. Berdasarkan hasil pengisian angket yang di 

bagikan kepada siswa di peroleh hasil bahwa guru, orang tua, lingkungan serta 

bimbingan les/pelajaran di luar sekolah juga memberi pengaruh terhadap prestasi 

belajar siswa. 

Sehingga dapat disimpulkan prestasi belajar siswa di lihat dari nilai IP (nilai 

raport) siswa yang berdasarkan nilai kognitif dan psikomotorik prestasi siswa yang 

berasal dari SMP dan MTs dinyatakan tidak ada perbedaan, karena latar belakang 

pendidikan sebelumnya tidak berpengaruh terhadap prestasi siswa, walaupun bekal 

pendidikan Akidah Akhlak yang mereka dapat di jenjang pendidikan sebelumnya 

berbeda. Namun adanya faktor internal baik minat, motivasi, kecerdasan yang 
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mempengaruhi prestasi belajar siswa serta cara guru mengajar, perhatian orang tua, 

dan lingkungan yang mendukung juga sangat berperan terhadap prestasi belajar 

siswa. 

 

E. Pembahasan Hasil  Analisis Data 

Setelah melalui tahap analisis data yang telah penulis lakukan secara kuantitatif, 

maka pada bagian ini akan di sajikan pembahasan hasil analisis tersebut yaitu : 

1. Prestasi belajar siswa kelas X yang berasal dari SMP dan MTs pada mata 

pelajaran Akidah Akhlak di MAN 1 Martapura Kabupaten Banjar menurut 

perhitungan dengan menggunakan rumus Student Tes (tt) di nyatakan tidak 

ada perbedaan.Dan prestasi belajar tersebut di ambil dari nilai raport 

semester ganjil tahun 2013/2014. 

2. Menurut teori Prestasi belajar siswa dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor 

internal di antaranya minat, motivasi, kecerdasan, dan disiplin. Di samping 

faktor internal juga terdapat faktor eksternal di antaranya faktor guru, 

lingkungan, kurikulum sekolah, sarana dan prasarana. Faktor internal 

(faktor dari dalam diri siswa) 70% berpengaruh terhadap prestasi belajar 

siswa, sedangkan faktor eksternal (faktor dari luar diri siswa) 30%. Jadi, 

baik faktor internal maupun faktor eksternal sama-sama mempunyai 

pengaruh terhadap prestasi belajar siswa. 
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3. Faktor siswa, minat, motivasi, displin, kecerdasan, guru, latar belakang 

pendidikan dan lingkungan (lingkungan keluarga, sekolah) mempunyai 

pengaruh terhadap prestasi belajar siswa. 

4. Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar siswa kelas X yang 

berasal dari SMP dan MTs di MAN 1 Martapura Kabupaten Banjar di 

antaranya faktor internal yaitu minat, motivasi, kecerdasan dan faktor 

eksternal diantaranya perhatian orang tua, guru, lingkungan, dan pelajaran 

tambahan/les. Dari kedua faktor tersebut, baik faktor internal maupun 

eksternal dari hasil pengisian angket siswa SMP dan MTs sama-sama dalam 

kategori tinggi. Sehingga kedua faktor tersebut sangat berpengaruh terhadap 

prestasi belajar siswa. 

5. Dari pembahasan di atas, dapat diartikan bahwa perbedaan latar belakang 

pendidikan siswa dijenjang pendidikan selanjutnya tidak berpengaruh 

terhadap prestasi belajar siswa di sekolah lanjutannya, meskipun modal 

pendidikan yang mereka miliki berbeda antara siswa SMP dan MTs namun 

faktor internal serta eksternal siswa sangat berpengaruh terhadap prestasi 

belajar. Dengan adanya minat, motivasi, kecerdasan, serta faktor guru, 

pendidikan tambahan, orang tua dan lingkungan yang turut mempengaruhi 

prestasi belajar siswa sehingga di peroleh hasil bahwa prestasi mereka tidak 

mengalami perbedaan, meskipun latar belakang pendidikan mereka 

sebelumnya berbeda. 


